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Abstrak: Pemain sepak bola rentan terhadap cedera karena sifat permainan yang kompetitif. Gerakan tiba-tiba, kecepatan 
tinggi, dan kontak fisik dapat meningkatkan risiko cedera. Cedera umum dalam sepak bola termasuk cedera hamstring, 
lutut seperti robekan ligamen anterior cruciate (ACL), pergelangan kaki, dan kepala seperti otak berguncang. Tujuan 
penelitian ini adalah mengembangkan sistem diagnosa cedera kaki pada pemain sepak bola untuk deteksi dini dan 
perawatan yang tepat. Manfaatnya adalah meminimalkan waktu pemulihan dan mengurangi risiko cedera parah pada 
pemain sepak bola. Penelitian ini diharapkan memberikan solusi inovatif bagi tim medis dan pelatih untuk 
mengidentifikasi dan menanggapi cedera kaki lebih efisien. Implementasi sistem diagnosa cedera kaki ini membantu 
pemain sepak bola memantau kesehatan kakinya secara berkala, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil sebelum 
cedera terjadi. Metode Certainty Factor (CF) mengekspresikan keyakinan pada suatu kejadian (fakta atau hipotesis) 
berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Metode pengujian Mean Opinion Score (MOS) digunakan untuk mengevaluasi 
kualitas sistem berdasarkan pendapat mahasiswa informatika dan pengguna awam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai MOS oleh mahasiswa informatika sebesar 4.62, menandakan kualitas yang baik dalam sistem diagnosa 
menggunakan metode forward chaining. Pengguna awam memberikan nilai MOS sebesar 4.57, menunjukkan bahwa 
sistem yang dibangun mudah digunakan dalam identifikasi cedera kaki pada pemain sepak bola. 

Kata Kunci – Sistem Diagnosa, Cedera Kaki, Pemain Sepak Bola, Certainty Factor, Forward Chaining. 

1. PENDAHULUAN 

Sepak bola adalah olahraga yang sangat populer di seluruh dunia, namun pemain sering kali 
menghadapi risiko cedera yang signifikan [1]. Cedera dalam sepak bola dapat beragam, mulai dari 
cedera otot dan ligamen hingga cedera tulang dan kepala. Diagnosa dini dan pengelolaan yang tepat 
dari cedera ini sangat penting untuk memastikan pemulihan yang cepat dan mencegah kerusakan 
jangka panjang pada pemain. Pemain sepak bola rentan terhadap cedera karena sifat permainan 
yang kompetitif dan fisik. Gerakan yang tiba-tiba, kecepatan tinggi, dan kontak fisik dengan pemain 
lain dapat meningkatkan risiko cedera. Cedera paling umum dalam sepak bola meliputi cedera 
hamstring, cedera lutut seperti robekan ligamen anterior cruciate (ACL) [2], cedera pergelangan 
kaki, dan cedera kepala seperti otak berguncang. 

Diagnosa dini cedera pada pemain sepak bola adalah langkah kritis dalam manajemen cedera 
[3]. Petugas medis, pelatih, dan staf pendukung tim perlu dilengkapi dengan pengetahuan tentang 
gejala dan tanda-tanda cedera yang umum terjadi dalam sepak bola. Misalnya, pemain yang 
mengalami cedera hamstring mungkin mengalami rasa nyeri tiba-tiba di belakang paha, sementara 
cedera ligamen lutut dapat ditandai dengan pembengkakan dan ketidakstabilan saat berjalan atau 
berlari. 

Pemeriksaan fisik menyeluruh dan penggunaan teknologi medis canggih seperti pemindaian 
MRI dan ultrasonografi dapat membantu dalam mendiagnosa cedera secara lebih mendalam. 
Diagnosis yang tepat memainkan peran penting dalam pengobatan yang tepat dan perencanaan 
rehabilitasi yang efektif. Jika cedera tidak terdeteksi atau didiagnosis secara salah, pemain dapat 
menghadapi risiko cedera lanjutan atau peningkatan waktu pemulihan. 

Pencegahan juga merupakan aspek penting dalam mengatasi cedera dalam sepak bola. 
Program pemanasan yang tepat, pelatihan kekuatan dan kelenturan, serta penggunaan 
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perlengkapan pelindung seperti pelindung kepala dan pergelangan kaki dapat membantu 
mengurangi risiko cedera. Edukasi pemain tentang tanda-tanda awal cedera juga penting agar 
mereka dapat melaporkan keluhan mereka kepada staf medis tim dengan segera. 

Metode Certainty Factor adalah salah satu teknik yang digunakan dalam sistem pakar untuk 
mengukur tingkat keyakinan atau kepastian terhadap suatu keputusan atau diagnosis yang 
dihasilkan oleh sistem pakar tersebut. Dalam pengambilan keputusan, metode Certainty Factor 
memperhitungkan kontribusi aturan-aturan yang terlibat dalam suatu diagnosis [4], [5]. Aturan 
dengan faktor kepastian yang lebih tinggi akan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
keputusan akhir yang dihasilkan oleh sistem pakar. MOS (Mean Opinion Score) merupakan sebuah 
metode untuk mengukur kualitas sistem berdasarkan deskripsi kuantitatif dari sistem yang 
dibangun, misalnya “sangat bagus” hingga “sangat buruk”. Pengujian MOS dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan pengguna terhadap antarmuka sistem yang dibangun [6]. 

2. METODE PENELITIAN 

Sistem diagnosa ini akan dibangun dengan metode waterfall yang merupakan suatu proses 
pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir 
ke bawah (seperti air terjun) melewati fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), 
dan pengujian [7]. Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang 
runtut, yaitu: a. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis): Tahap ini melibatkan identifikasi dan 
pemahaman kebutuhan pengguna. Sistem diagnosa cedera kaki pada pemain sepak bola ini 
dibangun berdasarkan kepakaran dari fisioterapis ahli cedera olahraga; b. Perancangan (Design): 
Pada tahap ini, perancangan sistem yang lengkap dibuat berdasarkan kebutuhan yang telah 
diidentifikasi. Desain sistem meliputi desain arsitektur, desain antarmuka pengguna, desain 
database, dan desain komponen lainnya. Tahapan ini menghasilkan Use Case Diagram dan 
flowchart sistem; c. Implementasi: Tahap ini melibatkan penerjemahan desain sistem menjadi kode 
yang dapat dieksekusi. Tahapan ini mengimplementasikan metode Forward Chaining untuk analisa 
hasil diagnosa dari gejala cedera kaki yang diberikan; d. Pengujian (Testing): Setelah implementasi, 
sistem perangkat lunak diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa fungsionalitas dan 
kinerja sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 
metode Mean Opinion Score untuk pengujian sistem. 

2.1. Certainty Factor 

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang jawabannya 
belum pasti. Ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas. Metode ini diperkenalkan pertama 
kali oleh Shortlife dan Buchanan pada tahun 1970-an. Metode ini digunakan untuk mendiagnosis 
dan terapi terhadap penyakit meningitis dan infeksi darah [16]. Metode CF menunjukkan ukuran 
kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. CF merupakan nilai parameter klinis yang diberikan 
MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. Kelebihan dari metode CF adalah dapat 
mengukur sesuatu yang pasti atau tidak pasti dalam pengambilan keputusan pada sistem pakar 
diagnosa penyakit. 
Certainty Factor adalah suatu nilai yang mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap 
suatu data. Merupakan penggabungan dari kepercayaan (beliefs) dan ketidakpercayaan (disbeliefs) 
yang dituangkan kedalam bilangan tunggal. Certainty Factor (CF) menunjukkan ukuran kepastian 
terhadap fakta atau peraturan. Rumus 1 merupakan rumus umum metode Certainty Factor. 

𝐶𝐹[ℎ, 𝑒] = 𝑀𝐵[ℎ, 𝑒] − 𝑀𝐷[ℎ, 𝑒]  (1) 
Dimana: 

CF[h,e] = faktor kepastian 
MB[h,e] = ukuran kepercayaan/tingkat keyakinan terhadap hipotesis h, jika 
diberikan/dipengaruhi evidence e (antara 0 dan 1) 
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MD[h,e] = ukuran ketidakpercayaan/tingkat ketidakyakinan terhadap hipotesis h, jika 
diberikan/dipengaruhi evidence e (antara 0 dan 1) 

 

2.2. Mean Opinion Score 

Metode Mean Opinion Score (MOS) adalah teknik pengukuran subjektif yang digunakan 
untuk mengevaluasi kualitas suatu layanan atau sistem berdasarkan opini atau pendapat pengguna. 
MOS mengumpulkan persepsi atau opini pengguna terhadap kualitas sistem, seringkali dalam 
skala tertentu, dan kemudian menghitung nilai rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh 
sejumlah responden. Bobot nilai pengujian MOS disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Bobot nilai pengujian MOS 

Kode Opini Keterangan Bobot Kelompok 
SS Sangat Setuju 5 Baik 
S Setuju 4 Baik 
TT Tidak Tahu 3 Netral 
TS Tidak Setuju 2 Buruk 
STS Sangat Tidak Setuju 1 Buruk 

 
Setelah reponden menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, kemudian 

dihitung dengan rumus pada persamaan 2. 

𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑖 =  
∑ ௌ௜ .஻௜

ே
  (2) 

Dimana:  
mean pi : rata-rata skor setiap atribut pertanyaan  
Si : jumlah responden yang memilih setiap atribut jawaban  
Bi : bobot setiap atribut pertanyaan  
N : jumlah responden 
Untuk mencari nilai MOS atau skor rata-rata diberikan oleh responden pada selurug atribut 

pertanyaan, digunakan persamaan (3) dalam perhitungannya. 

𝑀𝑂𝑆 =
∑ ௫(௜) .  ௞೙

೔సబ

ே
 (3) 

Dimana:  
x(i)  : Nilai sampel ke-i  
k  : Jumlah bobot  
N  : Jumlah responden  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perancangan Sistem 

Hasil perancangan sistem diagnosa jenis cedera kaki pada pemain sepak bola menggunakan 
metode certainty factor berbasis web yakni: 

3.1.1. Tabel pertanyaan mengenai gejala 

Daftar pertanyaan gejala cedera kaki dalam sistem diagnosa jenis cedera kaki pada pemain 
sepak bola dikodekan untuk kemudahan penyimpanan dan organisir informasi. Pengkodean gejala 
cedera kaki disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Kode gejala cedera kaki 
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Kode 
Gejala 

Keterangan Gejala 

G1 Sakit tumpul di bagian depan kaki bagian bawah  
G2 Rasa sakit yang berkembang selama latihan  
G3 Rasa sakit di kedua sisi tulang kering  
G4 Rasa sakit di sepanjang bagian dalam kaki bagian bawah  
G5  Mati rasa dan kelemahan di kaki.  
G6  Rasa nyeri yang hebat serta sensasi terputus pada bagian 

belakang paha.  
G7 Pembengkakan.  
G8 Memar pada lokasi cedera.  
G9  Nyeri otot terutama saat menekuk lutut.  
G10 Tidak bisa berdiri atau berjalan.  
G11  Lutut sakit dan diikuti bengkak  
G12  Persendian lutut terasa lunak  
G13 Tidak nyaman saat berjalan  
G14 Lutut terasa hangat  
G15  Lutut sulit ditekuk ataupun diluruskan  
G16 Seperti ada sentakan atau robekan di dalam mata kaki  
G17 Rasa sakit terasa saat dan setelahnya, ketika berjalan atau 

menggerakkan mata kaki 
G18  Kulit sekitar mata kaki dapat menjadi lebam dan bengkak  
G19 Sakit dan nyeri pada sendi yang cedera  
G20  Bagian sendi yang cedera menjadi kemerahan atau menghitam  
G21  Sakit ketika bergerak  
G22 Mati rasa di bagian sendi yang cedera  

 

3.1.2. Tabel Jenis Cedera Kaki 

Pengkodean jenis cedera kaki pada pemain sepak bola disajikan pada tabel 2. 

Tabel 3. Kode Jenis Cedera Kaki 

Kode Jenis Cedera Kaki Pemain Sepak Bola 
JC01 Cedera tulang kering 
JC02 Cedera Hamstring 
JC03 Cedera Lutut ACL 
JC04 Cedera Angkle 
JC05 Cedera Dislokasi 

 

3.1.3. Tabel Representasi Pengetahuan 

Tabel representasi pengetahuan merupakan struktur data yang digunakan dalam sistem 
diagnosa untuk menyimpan dan mengatur informasi yang dibutuhkan oleh sistem tersebut. 
Tujuannya adalah untuk memudahkan sistem dalam mengambil keputusan atau memberikan 
solusi berdasarkan pengetahuan yang terwakili dalam tabel tersebut. Tabel representasi 
pengetahuan dalam sistem diagnosa jenis cedera kaki pada pemain sepak bola dengan metode 
certainty factor yang dikembangkan disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Tabel Representasi Pengetahuan Sistem Diagnosa Cedera Kaki 
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G/JC JC01 JC02 JC03 JC04 JC05 
G1 √     
G2 √     
G3 √     
G4 √     
G5 √     
G6  √    
G7  √    
G8  √    
G9  √    
G10  √    
G11   √   
G12   √   
G13   √   
G14   √   
G15   √   
G16    √  
G17    √  
G18    √  
G19     √ 
G20     √ 
G21     √ 
G22     √ 

 

3.1.4. Rule Base 

Rule base atau basis aturan adalah bagian kunci dari sistem diagnosa yang mengandung 
kumpulan aturan atau pernyataan kondisional yang digunakan untuk mengambil keputusan atau 
memberikan solusi. Basis aturan ini terdiri dari serangkaian “if-then statements” (jika-maka) yang 
mendefinisikan hubungan antara kondisi (if) dengan diagnosa yang paling memungkinkan (then). 
Terdapat 5 rule dalam perancangan sistem diagnosa jenis cedera kaki yang disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Rule Base Sistem Diagnosa Cedera Kaki 

Kode Kasus Hasil Bobot 
Pakar 

R1 IF G01 and G02 and G03 and G04 and G05 Then JC01 JC01 0.4 
R2 IF G06 and G07 and G08 and G09 and G10 Then JC02 JC02 0.6 
R3 IF G11 and G12 and G13 and G14 and G15 Then JC03 JC03 0.8 
R4 IF G16 and G17 and G18 Then JC04 JC04 0.8 
R5 IF G19 and G20 and G21 and G22 Then JC05 JC05 0.6 

 

3.1.5. Pohon Keputusan 

Pohon keputusan merupakan struktur representasi visual dari serangkaian keputusan dan 
konsekuensi yang mungkin terjadi. Pohon keputusan menjadi alat yang digunakan dalam 
penentuan klasifikasi atau estimasi berbasis aturan hierarkis. Pohon keputusan hasil representasi 
rule base dalam sistem diagnosa cedera kaki disajikan pada gambar 1. 



Author1, Author2, Author3, Author4, dan Author5 
Smart Comp : Jurnalnya Orang Pintar Komputer, Vol. 13, No. 1, Januari 2024 

 

 
6 

 

 
Gambar 1. Pohon Keputusan 

3.1.6. Flowchart Sistem 

Flowchart sistem menjelaskan bagaimana informasi atau input mengalir melalui berbagai 
tahapan atau komponen sistem dan bagaimana output atau hasil akhir dihasilkan. Flowchart sistem 
diagnosa cedera kaki pada pemain sepak bola divisualisasikan pada gambar 2 
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Gambar 2. Flowchart Sistem 

3.2. Implementasi Program 

3.2.1. Tampilan Halaman Menu Utama 

Halaman menu utama pada Sistem Diagnosa Cedera Kaki ini memiliki 4 sub-menu, antara 
lain: 1) Halaman Diagnosa; 2) Halaman Riwayat; 3) Halaman Info Jenis Cedera; dan 4) Halaman 
Tentang. Tampilan halaman Menu Utama disajikan oleh Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 

3.2.2. Tampilan Halaman Jenis Cedera Kaki 

Halaman Jenis Cedera Kaki menampilkan informasi mengenai beberapa jenis cedera kaki 
yang sering terjadi pada para pemain sepak bola, detail cedera dan saran yang diberikan apabila 
mengalami cedera kaki serupa. Tampilan Halaman Jenis Cedera Kaki disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Jenis Cedera Kaki 

3.2.3. Tampilan Halaman Pengetahuan 

Halaman Pengetahuan merupakan halaman yang menampilkan bobot jenis cedera dari pakar 
berdasarkan gejala yang dialami. Tampilan halaman pengetahuan ditampilkan oleh gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Pengetahuan 

3.2.4. Tampilan Halaman Diagnosa 

Pengguna dapat memulai memasukkan gejala cedera kaki yang dialami pada halaman 
Diagnosa. Tampilan halaman Diagnosa ditunjukkan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Gejala 

3.2.5. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

Gejala yang diinputkan oleh pengguna sistem selanjutnya diproses dan memunculkan hasil 
diagnosa berdasarkan penghitungan metode Certainty Factor seperti pada gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dengan metode MOS dilakukan terhadap 30 responden yang terdiri dari 15 
orang mahasiswa dengan bidang pengetahuan Informatika yang diberikan pertanyaan terkait user 
interface dan user experience dari sistem diagnosa yang dibangun serta 15 orang awam diberikan 
pertanyaan terkait informasi yang ditampilkan pada sistem diagnosa, apakah sudah dapat diterima 
dengan baik. 

3.3.1. Pengujian MOS oleh 15 mahasiswa informatika  

Hasil pengujian MOS oleh 15 mahasiswa informatika yang memiliki pemahaman terkait 
sistem dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan nilai hasil pengujian MOS oleh mahasiswa 
informatika pada Tabel 6 sebesar 4.62 menunjukkan bahwa kualitas sistem diagnosa jenis cedera 
kaki menggunakan forward chaining yang dibangun sudah baik. 

Tabel 6. Hasil pengujian MOS 15 mahasiswa informatika 

No Pertanyaan SS S TT TS STS Total Mean pi 
1 Pertanyaan 1 10 3 2   15 4,533333 
2 Pertanyaan 2 10 4 1   15 4,6 
3 Pertanyaan 3 12 3    15 4,8 
4 Pertanyaan 4 9 5 1   15 4,533333 
5 Pertanyaan 5 11 3 1   15 4,666667 

Sub Total 52 18 5 0 0 75 23,13333 
Mean Opinion Score (MOS) 4,626667 

 

3.3.2. Pengujian MOS oleh 15 pengguna awam 

Hasil pengujian MOS oleh 15 pengguna awam dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan nilai 
hasil pengujian MOS oleh pengguna awam pada Tabel 7 sebesar 4.57 menunjukkan bahwa sistem 
diagnosa cedera kaki pada pemain sepak bola menggunakan forward chaining yang dibangun 
mudah digunakan. 

Tabel 7. Hasil pengujian MOS kepada pengguna awam 

No Pertanyaan SS S TT TS STS Total Mean pi 
1 Pertanyaan 1 10 3 2 

  
15 4,533333 

2 Pertanyaan 2 11 3 1 
  

15 4,6 
3 Pertanyaan 3 12 3 

   
15 4,8 

4 Pertanyaan 4 9 5 1 
  

15 4,533333 
5 Pertanyaan 5 8 4 3 

  
15 4,666667 
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Sub Total 50 18 7 0 0 75 22,86667 
Mean Opinion Score (MOS) 4,573333 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 
kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 

1. Sistem Diagnosa Jenis Cedera Kaki Pada Pemain Sepak Bola dengan Metode Certainty 
Factor Berbasis Website dirancang untuk memberikan kemudahan dalam 
mengidentifikasi jenis cedera yang dialami oleh pemain sepak bola. 

2. Sistem Diagnosa Jenis Cedera Kaki Pada Pemain Sepak Bola ini mampu mengidentifikasi 
jenis cedera yang dialami oleh pemain dan memberikan saran langkah-langkah awal 
untuk penanganannya. 

3. Berdasarkan Mean Opinion Score, mahasiswa informatika memberikan penilaian yang 
lebih tinggi terhadap sistem diagnosa cedera kaki dengan nilai 4,62 dibandingkan 
pengguna awam pada nilai 4,57. Penggunaan MOS memberikan gambaran kualitatif 
tentang pandangan pengguna terhadap kualitas sistem, meskipun pengukuran ini bersifat 
subjektif dan terkait dengan persepsi masing-masing responden. 
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Abstrak: Pemain sepak bola rentan terhadap cedera karena sifat permainan yang kompetitif. Gerakan tiba-tiba, 
kecepatan tinggi, dan kontak fisik dapat meningkatkan risiko cedera. Cedera umum dalam sepak bola termasuk cedera 
hamstring, lutut seperti robekan ligamen anterior cruciate (ACL), pergelangan kaki, dan kepala seperti otak 
berguncang. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem diagnosa cedera kaki pada pemain sepak bola untuk 
deteksi dini dan perawatan yang tepat. Manfaatnya adalah meminimalkan waktu pemulihan dan mengurangi risiko 
cedera parah pada pemain sepak bola. Penelitian ini diharapkan memberikan solusi inovatif bagi tim medis dan pelatih 
untuk mengidentifikasi dan menanggapi cedera kaki lebih efisien. Implementasi sistem diagnosa cedera kaki ini 
membantu pemain sepak bola memantau kesehatan kakinya secara berkala, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil 
sebelum cedera terjadi. Metode Certainty Factor (CF) mengekspresikan keyakinan pada suatu kejadian (fakta atau 
hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Metode pengujian Mean Opinion Score (MOS) digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas sistem berdasarkan pendapat mahasiswa informatika dan pengguna awam. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai MOS oleh mahasiswa informatika sebesar 4.62, menandakan kualitas yang baik dalam sistem 
diagnosa menggunakan metode forward chaining. Pengguna awam memberikan nilai MOS sebesar 4.57, menunjukkan 
bahwa sistem yang dibangun mudah digunakan dalam identifikasi cedera kaki pada pemain sepak bola. 
 

Kata Kunci – Sistem Diagnosa, Cedera Kaki, Pemain Sepak Bola, Certainty Factor, Forward Chaining. 

Foot  lInjury  lDiagnosis   lSystem  lfor  lSoccer  lPlayers  lusing  lCertainty  

lFactor  lMethod:  lEvaluation  lvia  lMean  lOpinion  lScore 

Abstract:  lSoccer  lplayers  lare  lparticularly  lsusceptible  lto  linjuries  ldue  lto  lthe  lcompetitive.  lAbrupt  lmovements,  lhigh
lspeeds,  land  lphysical  lcontact  lwith  lother  lplayers  lcan  lsignificantly  lheighten  lthe  lrisk  lof  linjuries.  lCommon  lfootball
linjuries  lencompass  lhamstring  lstrains,  lknee  linjuries  llike  lanterior  lcruciate  lligament  l(ACL)  ltears,  lankle  linjuries,  land
lhead  linjuries  lsuch  las  lconcussions.  lThe  laim  lof  lthis  lstudy  lwas  lto  ldevelop  la  ldiagnostic  lsystem  lfor  lfoot  linjuries  lin
lsoccer  lplayers  lto  lenhance  learly  ldetection  land  lappropriate  ltreatment.  lThis  lresearch  lis  lexpected  lto  loffer  linnovative
lsolutions  lfor  lmedical  lteams  land  lcoaches  lto  lefficiently  lidentify  land  lrespond  lto  lfoot  linjuries.  lImplementing  lthis  lfoot
linjury  ldiagnostic  lsystem  lcan  lassist  lsoccer  lplayers  lin  lregularly  lmonitoring  ltheir  lfoot  lhealth,  lthereby  lenabling
lappropriate  lpreventive  lmeasures  lbefore  linjuries  loccur.  lThe  lCertainty  lFactor  l(CF)  lmethod  lexpresses  lconfidence  lin  lan
levent  l(fact  lor  lhypothesis)  lbased  lon  levidence  lor  lexpert  ljudgment.  lThe  lMean  lOpinion  lScore  l(MOS)  ltesting  lmethod
lwas  lemployed  lto  lassess  lthe  lsystem's  lquality  lbased  lon  lfeedback  lfrom  linformatics  lstudents  land  lgeneral  lusers.  lResults
lrevealed  la  lMOS  lvalue  lof  l4.62  lfrom  linformatics  lstudents,  lindicating  la  lhigh-quality  ldiagnostic  lsystem  lusing  lforward
lchaining.  lMeanwhile,  lgeneral  lusers  lrated  lthe  lsystem  lwith  la  lMOS  lof  l4.57,  lsignifying  lits  luser-friendliness  lin
lidentifying  lfoot  linjuries  lin  lsoccer  lplayers. 

 

Keywords  l–  lDiagnostic  lSystem,  lFoot  lInjury,  lSoccer  lPlayers,  lCertainty  lFactor,  lForward  lChaining. 

1. PENDAHULUAN 

Sepak  lbola  ladalah  lolahraga  lyang  lsangat  lpopuler  ldi  lseluruh  ldunia,  lnamun  lpemain  lsering  

lkali  lmenghadapi  lrisiko  lcedera  lyang  lsignifikan  l[1].  lCedera  ldalam  lsepak  lbola  ldapat  lberagam,  

lmulai  ldari  lcedera  lotot  ldan  lligamen  lhingga  lcedera  ltulang  ldan  lkepala  l[2].dini  ldan  lpengelolaan  
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lyang  ltepat  ldari  lcedera  lini  lsangat  lpenting  luntuk  lmemastikan  lpemulihan  lyang  lcepat  ldan  

lmencegah  lkerusakan  ljangka  lpanjang  lpada  lpemain.  lPemain  lsepak  lbola  lrentan  lterhadap  lcedera  

lkarena  lsifat  lpermainan  lyang  lkompetitif  ldan  lfisik.  lGerakan  lyang  ltiba-tiba,  lkecepatan  ltinggi,  ldan  

lkontak  lfisik  ldengan  lpemain  llain  ldapat  lmeningkatkan  lrisiko  lcedera.  lCedera  lpaling  lumum  ldalam  

lsepak  lbola  lmeliputi  lcedera  lhamstring,  lcedera  llutut  lseperti  lrobekan  lligamen  lanterior  lcruciate  

l(ACL)  l[3],  lcedera  lpergelangan  lkaki,  ldan  lcedera  lkepala  lseperti  lotak  lberguncang. 
Diagnosa  ldini  lcedera  lpada  lpemain  lsepak  lbola  ladalah  llangkah  lkritis  ldalam  lmanajemen  

lcedera  l[4].  lPetugas  lmedis,  lpelatih,  ldan  lstaf  lpendukung  ltim  lperlu  ldilengkapi  ldengan  lpengetahuan  

ltentang  lgejala  ldan  ltanda-tanda  lcedera  lyang  lumum  lterjadi  ldalam  lsepak  lbola.  lMisalnya,  lpemain  

lyang  lmengalami  lcedera  lhamstring  lmungkin  lmengalami  lrasa  lnyeri  ltiba-tiba  ldi  lbelakang  lpaha,  

lsementara  lcedera  lligamen  llutut  ldapat  lditandai  ldengan  lpembengkakan  ldan  lketidakstabilan  lsaat  

lberjalan  latau  lberlari. 
Diagnosis  lyang  ltepat  lmemainkan  lperan  lpenting  ldalam  lpengobatan  lyang  ltepat  ldan  

lperencanaan  lrehabilitasi  lyang  lefektif.  lJika  lcedera  ltidak  lterdeteksi  latau  ldidiagnosis  lsecara  lsalah,  

lpemain  ldapat  lmenghadapi  lrisiko  lcedera  llanjutan  latau  lpeningkatan  lwaktu  lpemulihan.  

lPencegahan  ljuga  lmerupakan  laspek  lpenting  ldalam  lmengatasi  lcedera  ldalam  lsepak  lbola.  lProgram  

lpemanasan  lyang  ltepat,  lpelatihan  lkekuatan  ldan  lkelenturan,  lserta  lpenggunaan  lperlengkapan  

lpelindung  lseperti  lpelindung  lkepala  ldan  lpergelangan  lkaki  ldapat  lmembantu  lmengurangi  lrisiko  

lcedera.  lEdukasi  lpemain  ltentang  ltanda-tanda  lawal  lcedera  ljuga  lpenting  lagar  lmereka  ldapat  

lmelaporkan  lkeluhan  lmereka  lkepada  lstaf  lmedis  ltim  ldengan  lsegera. 
Penelitian  lyang  ldilakukan  loleh  l[5]  lmemperkenalkan  lsistem  lpakar  luntuk  lcedera  lpada  

lolahraga  lbola  lbasket,  lfokus  lpada  lpengujian  lsistem  ldan  lkompatibilitas  ldengan  lpengetahuan  lpakar  

ldalam  lmenangani  lcedera  ltersebut.  lPenelitian  lselanjutnya  lberfokus  lpada  lpengembangan  lsistem  

lpakar  luntuk  lmemberikan  linformasi  lkepada  lpemain  lsepak  lbola  ltentang  lcedera  lyang  ldialami  ldan  

lcara  lpenanganannya.  lMetode  lyang  ldigunakan  ladalah  lForward  lChaining  ldan  lCertainty  lFactor  l[6].  

lMetode  lCertainty  lFactor  ladalah  lsalah  lsatu  lteknik  lyang  ldigunakan  ldalam  lsistem  lpakar  luntuk  

lmengukur  ltingkat  lkeyakinan  latau  lkepastian  lterhadap  lsuatu  lkeputusan  latau  ldiagnosis  lyang  

ldihasilkan  loleh  lsistem  lpakar  ltersebut.  lDalam  lpengambilan  lkeputusan,  lmetode  lCertainty  lFactor  

lmemperhitungkan  lkontribusi  laturan-aturan  lyang  lterlibat  ldalam  lsuatu  ldiagnosis  l[7].  lPenelitian  

llainnya  lmenggunakan  lmetode  lNaïve  lBayes  luntuk  lmengembangkan  lsistem  lpakar  ldiagnosa  

lcedera  lkaki  llebih  lmenitikberatkan  lpada  lcedera  lkaki  lsecara  lumum,  lmenekankan  ldampak  ljangka  

lpanjang  ldan  lkompleksitas  lpenanganannya  l[8].  lPenelitian  lini  lmendiagnosa  lcedera  lkaki  lpada  

lpemain  lsepak  lbola  lmenggunakan  lMetode  lCertainty  lFactor  ldan  luji  lMean  lOpinion  lScore,  

lmenekankan  lpada  ldiagnosa  lspesifik  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola,  ldengan  lfokus  lpada  

lpengembangan  lsistem  ldiagnosa  ldan  levaluasi  lkepuasan  lpengguna.  lPerbedaan  lutamanya  ladalah  

lfokus  lpada  ljenis  lcedera  ldan  lmetode  levaluasi  lyang  ldigunakan  lpada  lsistem. 

2. METODE  LPENELITIAN 

Sistem  ldiagnosa  lini  lakan  ldibangun  ldengan  lmetode  lwaterfall  lyang  lmerupakan  lsuatu  lproses  

lpengembangan  lperangkat  llunak  lberurutan,  ldi  lmana  lkemajuan  ldipandang  lsebagai  lterus  lmengalir  

lke  lbawah  l(seperti  lair  lterjun)  lmelewati  lfase  lperencanaan,  lpemodelan,  limplementasi  l(konstruksi),  

ldan  lpengujian  l[9].  lDalam  lpengembangannya  lmetode  lwaterfall  lmemiliki  lbeberapa  ltahapan  lyang  

lruntut,  lyaitu:  la.  lAnalisis  lKebutuhan  l(Requirements  lAnalysis):  lTahap  lini  lmelibatkan  lidentifikasi  ldan  

lpemahaman  lkebutuhan  lpengguna.  lSistem  ldiagnosa  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola  lini  

ldibangun  lberdasarkan  lkepakaran  ldari  lfisioterapis  lahli  lcedera  lolahraga;  lb.  lPerancangan  l(Design):  

lPada  ltahap  lini,  lperancangan  lsistem  lyang  llengkap  ldibuat  lberdasarkan  lkebutuhan  lyang  ltelah  

ldiidentifikasi.  lDesain  lsistem  lmeliputi  ldesain  larsitektur,  ldesain  lantarmuka  lpengguna,  ldesain  

ldatabase,  ldan  ldesain  lkomponen  llainnya.  lTahapan  lini  lmenghasilkan  lUse  lCase  lDiagram  ldan  

lflowchart  lsistem;  lc.  lImplementasi:  lTahap  lini  lmelibatkan  lpenerjemahan  ldesain  lsistem  lmenjadi  

lkode  lyang  ldapat  ldieksekusi.  lTahapan  lini  lmengimplementasikan  lmetode  lForward  lChaining  

luntuk  lanalisa  lhasil  ldiagnosa  ldari  lgejala  lcedera  lkaki  lyang  ldiberikan;  ld.  lPengujian  l(Testing):  
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lSetelah  limplementasi,  lsistem  lperangkat  llunak  ldiuji  lsecara  lmenyeluruh  luntuk  lmemastikan  lbahwa  

lfungsionalitas  ldan  lkinerja  lsesuai  ldengan  lpersyaratan  lyang  ltelah  lditentukan  lsebelumnya.  

lPenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lMean  lOpinion  lScore  luntuk  lpengujian  lsistem. 

2.1. Certainty  lFactor 

Metode  lcertainty  lfactor  ldigunakan  lketika  lmenghadapi  lsuatu  lmasalah  lyang  ljawabannya  

lbelum  lpasti.  lKetidakpastian  lini  lbisa  lmerupakan  lprobabilitas.  lMetode  lini  ldiperkenalkan  lpertama  

lkali  loleh  lShortlife  ldan  lBuchanan  lpada  ltahun  l1970-an.  lMetode  lini  ldigunakan  luntuk  lmendiagnosis  

ldan  lterapi  lterhadap  lpenyakit  lmeningitis  ldan  linfeksi  ldarah  l[16].  lMetode  lCF  lmenunjukkan  lukuran  

lkepastian  lterhadap  lsuatu  lfakta  latau  laturan.  lCF  lmerupakan  lnilai  lparameter  lklinis  lyang  ldiberikan  

lMYCIN  luntuk  lmenunjukkan  lbesarnya  lkepercayaan.  lKelebihan  ldari  lmetode  lCF  ladalah  ldapat  

lmengukur  lsesuatu  lyang  lpasti  latau  ltidak  lpasti  ldalam  lpengambilan  lkeputusan  lpada  lsistem  lpakar  

ldiagnosa  lpenyakit. 
Certainty  lFactor  ladalah  lsuatu  lnilai  lyang  lmengasumsikan  lderajat  lkeyakinan  lseorang  lpakar  

lterhadap  lsuatu  ldata.  lMerupakan  lpenggabungan  ldari  lkepercayaan  l(beliefs)  ldan  lketidakpercayaan  

l(disbeliefs)  lyang  ldituangkan  lkedalam  lbilangan  ltunggal.  lMetode  lCF  lcocok  ldigunakan  luntuk  

lperamalan  l(prognosis)  ldan  lpengendalian  l(controlling)  l[10].  lCertainty  lFactor  l(CF)  lmenunjukkan  

lukuran  lkepastian  lterhadap  lfakta  latau  lperaturan.  lRumus  l1  lmerupakan  lrumus  lumum  lmetode  

lCertainty  lFactor. 
𝐶𝐹[ℎ, 𝑒] = 𝑀𝐵[ℎ, 𝑒] − 𝑀𝐷[ℎ, 𝑒]  (1) 

Dimana: 
CF[h,e]  l=  lfaktor  lkepastian 
MB[h,e]  l=  lukuran  lkepercayaan/tingkat  lkeyakinan  lterhadap  lhipotesis  lh,  ljika  

ldiberikan/dipengaruhi  levidence  le  l(antara  l0  ldan  l1) 
MD[h,e]  l=  lukuran  lketidakpercayaan/tingkat  lketidakyakinan  lterhadap  lhipotesis  lh,  ljika  

ldiberikan/dipengaruhi  levidence  le  l(antara  l0  ldan  l1) 

2.2. Mean  lOpinion  lScore 

Metode  lMean  lOpinion  lScore  l(MOS)  ladalah  lteknik  lpengukuran  lsubjektif  lyang  ldigunakan  

luntuk  lmengevaluasi  lkualitas  lsuatu  llayanan  latau  lsistem  lberdasarkan  lopini  latau  lpendapat  

lpengguna.  lMOS  lmengumpulkan  lpersepsi  latau  lopini  lpengguna  lterhadap  lkualitas  lsistem,  

lseringkali  ldalam  lskala  ltertentu,  ldan  lkemudian  lmenghitung  lnilai  lrata-rata  ldari  lhasil  lpenilaian  

lyang  ldiberikan  loleh  lsejumlah  lresponden  l[11].  lBobot  lnilai  lpengujian  lMOS  ldisajikan  lpada  ltabel  l1. 

Tabel  l1.  lBobot  lnilai  lpengujian  lMOS 

Kode  lOpini Keterangan Bobot Kelompok 
SS Sangat  lSetuju 5 Baik 
S Setuju 4 Baik 
TT Tidak  lTahu 3 Netral 
TS Tidak  lSetuju 2 Buruk 
STS Sangat  lTidak  lSetuju 1 Buruk 

 
Setelah  lreponden  lmenjawab  lsetiap  lpertanyaan-pertanyaan  lyang  ldiberikan,  lkemudian  

ldihitung  ldengan  lrumus  lpada  lpersamaan  l2. 

𝑚𝑒𝑎𝑛  𝑙𝑝𝑖 =   𝑙

∑ ௌ௜   𝑙.  𝑙஻௜

ே
  (2) 

Dimana:  l 
mean  lpi  l:  lrata-rata  lskor  lsetiap  latribut  lpertanyaan  l 
Si  l:  ljumlah  lresponden  lyang  lmemilih  lsetiap  latribut  ljawaban  l 
Bi  l:  lbobot  lsetiap  latribut  lpertanyaan  l 
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N  l:  ljumlah  lresponden 
Untuk  lmencari  lnilai  lMOS  latau  lskor  lrata-rata  ldiberikan  loleh  lresponden  lpada  lselurug  latribut  

lpertanyaan,  ldigunakan  lpersamaan  l(3)  ldalam  lperhitungannya. 

𝑀𝑂𝑆 =
∑ ௫(௜)  𝑙.  𝑙  𝑙௞೙

೔సబ

ே
 (3) 

Dimana:  l 
x(i)  l  l:  lNilai  lsampel  lke-i  l 
k  l  l:  lJumlah  lbobot  l 
N  l  l:  lJumlah  lresponden  l 

3. HASIL  LDAN  LPEMBAHASAN 

3.1. Perancangan  lSistem 

Hasil  lperancangan  lsistem  ldiagnosa  ljenis  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola  

lmenggunakan  lmetode  lcertainty  lfactor  lberbasis  lweb  lyakni: 

3.1.1. Tabel  lpertanyaan  lmengenai  lgejala 

Daftar  lpertanyaan  lgejala  lcedera  lkaki  ldalam  lsistem  ldiagnosa  ljenis  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  

lsepak  lbola  ldikodekan  luntuk  lkemudahan  lpenyimpanan  ldan  lorganisir  linformasi.  lPengkodean  

lgejala  lcedera  lkaki  ldisajikan  lpada  ltabel  l2. 

Tabel  l2.  lKode  lgejala  lcedera  lkaki 

Kode  

lGejala 
Keterangan  lGejala 

G1 Sakit  ltumpul  ldi  lbagian  ldepan  lkaki  lbagian  lbawah  l 
G2 Rasa  lsakit  lyang  lberkembang  lselama  llatihan  l 
G3 Rasa  lsakit  ldi  lkedua  lsisi  ltulang  lkering  l 
G4 Rasa  lsakit  ldi  lsepanjang  lbagian  ldalam  lkaki  lbagian  lbawah  l 
G5  l Mati  lrasa  ldan  lkelemahan  ldi  lkaki.  l 
G6  l Rasa  lnyeri  lyang  lhebat  lserta  lsensasi  lterputus  lpada  lbagian  

lbelakang  lpaha.  l 
G7 Pembengkakan.  l 
G8 Memar  lpada  llokasi  lcedera.  l 
G9  l Nyeri  lotot  lterutama  lsaat  lmenekuk  llutut.  l 
G10 Tidak  lbisa  lberdiri  latau  lberjalan.  l 
G11  l Lutut  lsakit  ldan  ldiikuti  lbengkak  l 
G12  l Persendian  llutut  lterasa  llunak  l 
G13 Tidak  lnyaman  lsaat  lberjalan  l 
G14 Lutut  lterasa  lhangat  l 
G15  l Lutut  lsulit  lditekuk  lataupun  ldiluruskan  l 
G16 Seperti  lada  lsentakan  latau  lrobekan  ldi  ldalam  lmata  lkaki  l 
G17 Rasa  lsakit  lterasa  lsaat  ldan  lsetelahnya,  lketika  lberjalan  latau  

lmenggerakkan  lmata  lkaki 
G18  l Kulit  lsekitar  lmata  lkaki  ldapat  lmenjadi  llebam  ldan  lbengkak  l 
G19 Sakit  ldan  lnyeri  lpada  lsendi  lyang  lcedera  l 
G20  l Bagian  lsendi  lyang  lcedera  lmenjadi  lkemerahan  latau  lmenghitam  l 
G21  l Sakit  lketika  lbergerak  l 
G22 Mati  lrasa  ldi  lbagian  lsendi  lyang  lcedera  l 
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3.1.2. Tabel  lJenis  lCedera  lKaki 

Pengkodean  ljenis  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola  ldisajikan  lpada  ltabel  l2. 

Tabel  l3.  lKode  lJenis  lCedera  lKaki 

Kode Jenis  lCedera  lKaki  lPemain  lSepak  lBola 
JC01 Cedera  ltulang  lkering 
JC02 Cedera  lHamstring 
JC03 Cedera  lLutut  lACL 
JC04 Cedera  lAngkle 
JC05 Cedera  lDislokasi 

 

3.1.3. Rule  lBase 

Rule  lbase  latau  lbasis  laturan  ladalah  lbagian  lkunci  ldari  lsistem  ldiagnosa  lyang  lmengandung  

lkumpulan  laturan  latau  lpernyataan  lkondisional  lyang  ldigunakan  luntuk  lmengambil  lkeputusan  

latau  lmemberikan  lsolusi.  lBasis  laturan  lini  lterdiri  ldari  lserangkaian  l“if-then  lstatements”  l(jika-maka)  

lyang  lmendefinisikan  lhubungan  lantara  lkondisi  l(if)  ldengan  ldiagnosa  lyang  lpaling  lmemungkinkan  

l(then).  lTerdapat  l5  lrule  ldalam  lperancangan  lsistem  ldiagnosa  ljenis  lcedera  lkaki  lyang  ldisajikan  lpada  

ltabel  l4. 

Tabel  l4.  lRule  lBase  lSistem  lDiagnosa  lCedera  lKaki 

Kode Kasus Hasil 
Bobot  

lPakar 
R1 IF  lG01  land  lG02  land  lG03  land  lG04  land  lG05  lThen  lJC01 JC01 0.4 
R2 IF  lG06  land  lG07  land  lG08  land  lG09  land  lG10  lThen  lJC02 JC02 0.6 
R3 IF  lG11  land  lG12  land  lG13  land  lG14  land  lG15  lThen  lJC03 JC03 0.8 
R4 IF  lG16  land  lG17  land  lG18  lThen  lJC04 JC04 0.8 
R5 IF  lG19  land  lG20  land  lG21  land  lG22  lThen  lJC05 JC05 0.6 

 

3.1.4. Pohon  lKeputusan 

Pohon  lkeputusan  lmerupakan  lstruktur  lrepresentasi  lvisual  ldari  lserangkaian  lkeputusan  ldan  

lkonsekuensi  lyang  lmungkin  lterjadi.  lPohon  lkeputusan  lmenjadi  lalat  lyang  ldigunakan  ldalam  

lpenentuan  lklasifikasi  latau  lestimasi  lberbasis  laturan  lhierarkis.  lPohon  lkeputusan  lhasil  lrepresentasi  

lrule  lbase  ldalam  lsistem  ldiagnosa  lcedera  lkaki  ldisajikan  lpada  lgambar  l1. 
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Gambar  l1.  lPohon  lKeputusan 

3.1.5. Flowchart  lSistem 

Flowchart  lsistem  lmenjelaskan  lbagaimana  linformasi  latau  linput  lmengalir  lmelalui  lberbagai  

ltahapan  latau  lkomponen  lsistem  ldan  lbagaimana  loutput  latau  lhasil  lakhir  ldihasilkan.  lFlowchart  

lsistem  ldiagnosa  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola  ldivisualisasikan  lpada  lgambar  l2 

 

Gambar  l2.  lFlowchart  lSistem 
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3.2. Implementasi  lProgram 

3.2.1. Tampilan  lHalaman  lMenu  lUtama 

Halaman  lmenu  lutama  lpada  lSistem  lDiagnosa  lCedera  lKaki  lini  lmemiliki  l4  lsub-menu,  lantara  

llain:  l1)  lHalaman  lDiagnosa;  l2)  lHalaman  lRiwayat;  l3)  lHalaman  lInfo  lJenis  lCedera;  ldan  l4)  lHalaman  

lTentang.  lTampilan  lhalaman  lMenu  lUtama  ldisajikan  loleh  lGambar  l3. 

 
Gambar  l3.  lTampilan  lHalaman  lUtama 

3.2.2. Tampilan  lHalaman  lJenis  lCedera  lKaki 

Halaman  lJenis  lCedera  lKaki  lmenampilkan  linformasi  lmengenai  lbeberapa  ljenis  lcedera  lkaki  

lyang  lsering  lterjadi  lpada  lpara  lpemain  lsepak  lbola,  ldetail  lcedera  ldan  lsaran  lyang  ldiberikan  lapabila  

lmengalami  lcedera  lkaki  lserupa.  lTampilan  lHalaman  lJenis  lCedera  lKaki  ldisajikan  lpada  lgambar  l4. 

 
Gambar  l4.  lTampilan  lHalaman  lJenis  lCedera  lKaki 

3.2.3. Tampilan  lHalaman  lPengetahuan 

Halaman  lPengetahuan  lmerupakan  lhalaman  lyang  lmenampilkan  lbobot  ljenis  lcedera  ldari  

lpakar  lberdasarkan  lgejala  lyang  ldialami.  lTampilan  lhalaman  lpengetahuan  lditampilkan  loleh  

lgambar  l5. 

 
Gambar  l5.  lTampilan  lHalaman  lPengetahuan 
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3.2.4. Tampilan  lHalaman  lDiagnosa 

Pengguna  ldapat  lmemulai  lmemasukkan  lgejala  lcedera  lkaki  lyang  ldialami  lpada  lhalaman  

lDiagnosa.  lTampilan  lhalaman  lDiagnosa  lditunjukkan  lpada  lgambar  l6. 

 
Gambar  l6.  lTampilan  lHalaman  lGejala 

3.2.5. Tampilan  lHalaman  lHasil  lDiagnosa 

Gejala  lyang  ldiinputkan  loleh  lpengguna  lsistem  lselanjutnya  ldiproses  ldan  lmemunculkan  lhasil  

ldiagnosa  lberdasarkan  lpenghitungan  lmetode  lCertainty  lFactor  lseperti  lpada  lgambar  l7. 
 

 
Gambar  l7.  lTampilan  lHalaman  lHasil  lDiagnosa 

3.3. Pengujian  lSistem 

Pengujian  lsistem  ldengan  lmetode  lMOS  ldilakukan  lterhadap  l30  lresponden  lyang  lterdiri  ldari  

l15  lorang  lmahasiswa  ldengan  lbidang  lpengetahuan  lInformatika  lyang  ldiberikan  lpertanyaan  lterkait  

luser  linterface  ldan  luser  lexperience  ldari  lsistem  ldiagnosa  lyang  ldibangun  lserta  l15  lorang  lawam  

ldiberikan  lpertanyaan  lterkait  linformasi  lyang  lditampilkan  lpada  lsistem  ldiagnosa,  lapakah  lsudah  

ldapat  lditerima  ldengan  lbaik. 

3.3.1. Pengujian  lMOS  loleh  l15  lmahasiswa  linformatika  l 

Hasil  lpengujian  lMOS  loleh  l15  lmahasiswa  linformatika  lyang  lmemiliki  lpemahaman  lterkait  

lsistem  ldapat  ldilihat  lpada  lTabel  l5.  lBerdasarkan  lnilai  lhasil  lpengujian  lMOS  loleh  lmahasiswa  

linformatika  lpada  lTabel  l5  lsebesar  l4.62  lmenunjukkan  lbahwa  lkualitas  lsistem  ldiagnosa  ljenis  lcedera  

lkaki  lmenggunakan  lforward  lchaining  lyang  ldibangun  lsudah  lbaik. 

Tabel  l5.  lHasil  lpengujian  lMOS  l15  lmahasiswa  linformatika 

No Pertanyaan SS S TT TS STS Total Mean  lpi 
1 Pertanyaan  l1 10 3 2   15 4,533333 
2 Pertanyaan  l2 10 4 1   15 4,6 
3 Pertanyaan  l3 12 3    15 4,8 
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4 Pertanyaan  l4 9 5 1   15 4,533333 
5 Pertanyaan  l5 11 3 1   15 4,666667 

Sub  lTotal 52 18 5 0 0 75 23,13333 
Mean  lOpinion  lScore  l(MOS) 4,626667 

 

3.3.2. Pengujian  lMOS  loleh  l15  lpengguna  lawam 

Hasil  lpengujian  lMOS  loleh  l15  lpengguna  lawam  ldapat  ldilihat  lpada  lTabel  l7.  lBerdasarkan  lnilai  

lhasil  lpengujian  lMOS  loleh  lpengguna  lawam  lpada  lTabel  l6  lsebesar  l4.57  lmenunjukkan  lbahwa  lsistem  

ldiagnosa  lcedera  lkaki  lpada  lpemain  lsepak  lbola  lmenggunakan  lforward  lchaining  lyang  ldibangun  

lmudah  ldigunakan. 

Tabel  l6.  lHasil  lpengujian  lMOS  lkepada  lpengguna  lawam 

No Pertanyaan SS S TT TS STS Total Mean  lpi 
1 Pertanyaan  l1 10 3 2 

  
15 4,533333 

2 Pertanyaan  l2 11 3 1 
  

15 4,6 
3 Pertanyaan  l3 12 3 

   
15 4,8 

4 Pertanyaan  l4 9 5 1 
  

15 4,533333 
5 Pertanyaan  l5 8 4 3 

  
15 4,666667 

Sub  lTotal 50 18 7 0 0 75 22,86667 
Mean  lOpinion  lScore  l(MOS) 4,573333 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan  lharus  lmengindikasi  lsecara  ljelas  lhasil-hasil  lyang  ldiperoleh,  lkelebihan  ldan  

lkekurangannya,  lserta  lkemungkinan  lpengembangan  lselanjutnya. 
1. Sistem  lDiagnosa  lJenis  lCedera  lKaki  lPada  lPemain  lSepak  lBola  ldengan  lMetode  lCertainty  

lFactor  lBerbasis  lWebsite  ldirancang  luntuk  lmemberikan  lkemudahan  ldalam  

lmengidentifikasi  ljenis  lcedera  lyang  ldialami  loleh  lpemain  lsepak  lbola. 
2. Sistem  lDiagnosa  lJenis  lCedera  lKaki  lPada  lPemain  lSepak  lBola  lini  lmampu  

lmengidentifikasi  ljenis  lcedera  lyang  ldialami  loleh  lpemain  ldan  lmemberikan  lsaran  

llangkah-langkah  lawal  luntuk  lpenanganannya. 
3. Berdasarkan  lMean  lOpinion  lScore,  lmahasiswa  linformatika  lmemberikan  lpenilaian  lyang  

llebih  ltinggi  lterhadap  lsistem  ldiagnosa  lcedera  lkaki  ldengan  lnilai  l4,62  ldibandingkan  

lpengguna  lawam  lpada  lnilai  l4,57.  lPenggunaan  lMOS  lmemberikan  lgambaran  lkualitatif  

ltentang  lpandangan  lpengguna  lterhadap  lkualitas  lsistem,  lmeskipun  lpengukuran  lini  

lbersifat  lsubjektif  ldan  lterkait  ldengan  lpersepsi  lmasing-masing  lresponden. 
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